Jurnal Destinasi Pariwisata

p-ISSN: 23388811, e-ISSN: 25488937

Vol. 13 No. 2, 2025

Analisis Strategi Pemasaran Digital Daya Tarik Wisata Hidden Canyon Beji Guwang Dalam

Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan

| Putu Manji Apria Suwadharmat, | Made Bayu Ariwangs#, | Gede Gian Saputrd

putumanji26@gmail.cont, 2bayuariwangsa@unud.ac.ic’igedegansaputra@unud.ac.id
aProgram Studi Pariwisata Program Sarjana, Fakultas Pariwisata, Universitas Udayang&rIRatu Mahendradatta Bukit Jimbaran, Badung, Bali

Abstract

This study aims to analyzéhe digital marketing strategies implemented by the management of the Hidden Canyon
Beji Guwang tourist attraction and evaluate their effectiveness in increasing tourist visits. The research adopts a
descriptive qualitative approach, with data collectedhtough observation, irdepth interviews with key
stakeholders, and documentation. The focus is on understanding how digital tools are currently utilized and

identifying strategic gaps in implementation.

The results indicate that digital marketing efforts at Hidden Canyon are still basic and lack professional structuring.
The management relies heavily on social media platforms such as Instagram, Facebook, and TikTok as the primary
channels for promotion. Hwever, these platforms are not supported by a clear content strategy, nor are SEO
(Search Engine Optimization) and SEM (Search Engine Marketing) effectively applied. Additionally, the official
website lacks regular updates and functionality, which limiits role as an informative and persuasive marketing
tool. Digital engagement is mostly passive, encouraging visitors to leave Google Reviews, withoutdpllefforts

to foster an active online community or interactive feedback channels.

The SWOT analysis shows that while Hidden Canyon has strong potential due to its unique natural attractions and
community support, it also faces significant weaknesses in terms of digital management and competition from
better-promoted destinations. The eluation using the 7C Framework highlights underperformance in areas such

as content, community, and context. Based on these findings, the study concludes that the digital marketing strategy
of Hidden Canyon needs to be more targeted, integrated, and adagb current digital trends. Enhancing digital
capabilities and implementing a cohesive online strategy are crucial for improving visibility, engagement, and

ultimately increasing tourist visits.
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1. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor
industri yang tumbuh dengan cepat sekaligus menjadi
salah satu sektor penyumbang devisa terbesar.
Menurut Yoeti (2008) pariwisata merupakan salah satu
sektor penting dalam pembangunan dan peningkatan
perekonomian karena kepariwisataan memliki kaitan
yang sangat erat dengan semua sektor ekonomi
sehingga pariwisata dapat memberikan banyak
kontribusi penting bagi perekonomian daerah. Jika
dilihat lebih luas pariwisata dapat diartikan sebagai
salah satu kegiatan pgelanan dari suatu tempat ke
tempat lainnya yang sifatnya sementara dan dilakukan
oleh perorangan atau kelompok dengan tujuan untuk
memperoleh keseimbangan dan kebahagiaan dengan
lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya dan
alam (Putri:2020). Menurut Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 10 tahun 2009 mengenai
kepariwisataan menyatakan adanya pembangunan
kepariwisataan sangat diperlukan untuk mendorong
pemerataan kesempatan berusaha dan memperoleh
manfaat dalam menghadapi tantangan perubahan
kehidupan lokal, nasional dan global (Ethika, 2016)

Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang
mempunyai keunikan dan nilai yang berwujud

beragam seperti, kekayaan alam, budaya dan hasil
buatan manusia merupakan salah satu sasaran bagi
wisatawan untuk berkunjung. Daya tarik wisata atau
tourist attraction merupakan salah satu yang menjadi
daya tarik bagi wisatawan maupun calon wisatawan
saat mengunjungi daerah tertentu Yoeti (1985: 181).
Menurut Keslur (2003) daya tarik wisata dibagi
menjadi delapan jenis salah satunya yaitu wisata minat
khusus. Wisata nnat khusus memiliki suatu kaitan
dengan pertualangan dimana wisatawan dapat
merasakan tantangan dan suatu hal fisik yang dapat
menguras tenaga karena kegiatan yang ada di kawasan
wisata minat khusus yaitu seperti tracking, hiking,
pendakian gunung dan raing di sungai
(Fandeli:2000). Menurut Fandeli dalam sudana (2013)
kriteria yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
menetapkan suatu kawasan wisata menjadi salah satu
bagian dari kawasan wisata minat khusus vyaitu:
Learning atau pariwisata yang mendasapada unsur
belajar, rewarding dimana pariwisata dapat
memasukan unsur pemberian penghargaan, enriching
pariwisata yang memasukkan peluang pengkayaan
pengetahuan antara wisatawan dengan masyarakat,
adventuring dimana pariwisata yang dirancang dan
dikemas dengan konsep wisata petualangan.

477


mailto:putumanji26@gmail.com1
mailto:2bayuariwangsa@unud.ac.id

Jurnal Destinasi Pariwisata

p-ISSN: 23388811, e-ISSN: 25488937

Vol. 13 No. 2, 2025

Wisata minat khusus telah menjadi tren pada
sektor pariwisata di Bali saat ini. Wisata minat khusus
merupakan bentuk perjalanan wisata dimana
wisatawan melakukan perjalanan agar mendapat
pengalaman yang berbeda dari tempat wisata
konvensional, dengan demilan wisata minat khusus
ini cenderung menghindari tempat z tempat yang
sudah banyak dikunjungi. Dengan demikian wisata
minat khusus ini dapat dijadikan sebagai salah satu
pariwisata alternatif yang membantu terjadinya
pemerataan  perekonomian dan  menghindar
terjadinya pariwisata massal yang dapat memberikan
dampak buruk terhadap lingkungan, sosial dan budaya.
Identik yang terdapat pada wisata minat khusus yang
ada di pulau Bali yaitu dengan kondisi keindaha
alamnya, budaya, tradisi, sejarah serta kehidupan
masyarakat lokalnya (Wijana:2020).

Salah satu daya tarik wisata minat khusus di Bali
yang memiliki kondisi identik dengan keindahan alam,
budaya, tradisi, sejarah serta kehidupan masyarakat

lokalnya yang harmonis adalah Desa Guwang, Gianyar.

Dimana Desa Guwang memilih konsep wisata minat
khusus sebagai pembangunan pariwisata dan salah
satu daya tarik wisata yang ditawarkan di Desa Guwang
yaitu Daya tarik wisata Hidden Canyon Beji Guwang,
daya tarik wisata ini merupakan salah satu daya tarik

wisata minat khusus yang menjadi daya tarik wisata

yang ada di Bali. Daya tarik wisata Hidden Canyon Beji
Guwang ini berada di hilir sungai Desa Guwang yang
bermuara ke pantai Ketewel, tepatnya daya tarik wisata

Hidden Canyon Beji Guwang ini terletak sekitar 14km

dari kota Denpasar bertempatan di Banjar Wiagbung,

JI. Sahadewa Desa Guwang, Kecamatan Sukawati,

Kabupaten Gianyar. Tempat ini menawarkan
pengalaman yang menantang dengan disuguhkan
keindahan alam yang unik seperti jalur yang berkelok,
tebing batu yang eksotik dan terdapat air tejun kecil di
sepanpng sungai yang berada tersembunyi di dalam
ngarai.

Dampak dari strategi pemasaran digital sangat
baik bagi perkembangan suatu daya tarik wisata, mulai
dari meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan,
memperkenalkan keindahan yang dimiliki oleh daya
tarik wisata, memudahkan wisatawan untuk mencari
refrensi daya tarik wisata yang ada di Bali dan
memudahkan pengelola untuk menjangkau pemasaran
wisata kepada wisatawan mancanegara untuk
berkunjung ke daya tarik wisata Hidden Canyon Beji
Guwang. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di
suatu daya tarik wisata sangdah berdampak positif
terhadap perkembangan daya tarik wisata dan
perekonomian, suatu daya tarik wisata harus memiliki
jumlah target wisatawan setiap bulan maupun setiap
tahunnya agar memiliki tolak ukur dalam melakukan
penguatan pemasaran pariwisata yandperkelanjutan,

dalam pemasaran pariwisata tak luput juga dengan
penguatan sistem pemasaran pariwisata dan membuat
pemasaran yang kreatif dan inovasi untuk
memaksimalkan kunjungan wisatawan dan konsistensi
dalam mempromosikan daya tarik wisatawan agar
tidak terjadinya penurunan jumlah kunjungan

wisatawan yang diakibatkan oleh faktor kurangnya
informasi terkini yang dimiliki oleh daya tarik wisata.

Terdapat beberapa faktor permasalahan pada
strategi pemasaran digital yang kurang maksimal dan
efektif dilakukan terhadap pengelola daya tarik wisata
Hidden Canyon dalam meningkatkan jumlah
kunjungan wiatawan. Dengan adanya faktor
permasalahan terhadap pemsaran digital yang kurang
efektif dapat menyebabkan daya tarik wisata hidden
canyon kurang terlihat oleh calon pengunjung seperti
kurangnya penentuan target audiens yang tepat,
kurangnya konsistensi dalam pemasaran digital seperti
kurangnya permintaan revew atau 5 ulasan yang
diabadikan oleh wisatawan mengenai kesan dan pesan
yang dialami oleh wisatawan setelah berkunjung
melalui media digital yang dimiliki oleh daya tarik
wisata hidden canyon. Hal ini dapat menyebabkan
faktor kurangnya informasi terkini mengenai daya
tarik wisata hidden canyon yang mengakibatkan
terjadinya penurunan minat kunjung wisatawan serta
rendahnya brand awareness yang dapat membuat
masyarakat kurang mengenal daya tarik wisata Hidden
Canyon sehingga mengakibatkan potensi pengunjung
tidak terjangkau secara optimal.

Berikut terdapat data jumlah kunjungan
wisatawan di provinsi Bali, Kabupaten Gianyar dan di
daya tarik wisata Hidden Canyon Beji Guwang:

1. KunjunganWisatawan di Hidden Canyon Beji

Guwang
Tahun Bali Gianyar Hidden
Canyon
2022 2,155,747 1.208.85 -
2
2023  19.527.38 4.037.65 12.960
5 5
2024  11.606.61 4.037.65 9443
8 5
April 3.890.401 - 1822
2025

(Sumber: Hasil Peneltian, 202p

Berdasarkan datajumlah kunjungan wisatawan
pada tabel 1. terdapat fenomena terjadinya
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke Bali pada
tahun 2023, namun pada tahun 2024 telah terjadinya
penurunan jumlah kunjangan wisatawan ke Bali hingga
bulan April 2025, namun jumlah kunjungan wisatawan
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pada Kabupaten Gianyar telah terjadinya peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2023, namun
pada tahun 2023 sampai 2024 masih tetap sama atau
tidak adanya peningkatan dan penurunan jumlah
kunjungan wisatawan, selain itu pada tabel tersebut
terdapat data jumlah kunjungan wisatawan pada daya
tarik wisata Hidden Canyon Beji Guwang, dimana pada
tahun 2023 sampai april 2025 telah terjadi penurunan
jumlah kunjungan wisatawan yang sangat drastis pada
daya tarik wisata Hidden Canyon Beji Guwang. Dalam
penurunan angka jumlah kunjungan wisatawan pada
daya tarik wisata Hidden Canyon Beji Guwang
diakibatkan karena beberapa faktor salah satunya yaitu
seperti faktor cuaca, kegiatan adat atau budaya serta
kurangnya efektivitas strategi pemasaran digital yang
dilakukan pengelola dalam meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan.

Untuk mencapai target peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan pada daya tarik wisata Hidden
Canyon Beji Guwang pengelola harus dapat memiliki
acuan atau pendataan dalam melihat efektivitas
strategi pemasaran digital, dimana tindakan ini
merupakan salah satubagian dari penguatan promosi
yang berkelanjutan agar dapat melakukan pemasaran
secara efisien dan tepat sasaran dalam meningktkan
jumlah kunjungan wisatawan. Dengan dilakukannya
pendataan pada efektivitas strategi pemasaran digital
di daya tarik wisata Hdden Canyon Beji Guwang
pengelola dapat mengetahui penyebab kurangnya
efektivitas yang dihasilkan terhadap strategi
pemasaran digital yang dilakukan oleh pengelola daya
tarik wisata hidden canyon dalam meningkatkan
jumlah kunjungan wisatwan.

Dalam perkembangan era digital pada saat ini
pengelola Daya Tarik Wisata Hidden Canyon Beji
Guwang melakukan pemasaran digital seperti melalui
media website. Strategi pemasaran berbasis digital ini
sangat efektif dilakukan dalam mempromosikan daya
tarik wisata untuk menarik minat wisatawan
berkunjung dan membagikan berbagai potensi daya
tarik wisata yang dimilikinya, pemasaran berbasis
digital ini tidak hanya dapat mengenalkan suatu daya
tarik wisata namun juga dapat menyebarkan
keindahan pariwisata secaraluas dan pemasaran
pariwisata berbasis ini dapat dilakukan dimanpun dan
kapanpun untuk meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan.

Dengan adanya fenomena penurunan jumlah
kunjungan wisatawan yang diakibatkan oleh efektivitas
strategi pemasaran digital pada daya tarik wisata
Hidden Canyon Beji Guwang dengan demikian penulis
i Al AEOCEAT DAT Al EQGEAI
PemasaranDigital Daya Tarik Wisata Hidden Canyon
Beji Guwang dalam Meningkatkan Jumlah Kunjungan

7EOAOAxAIl o

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di daya tarik wisata
Hidden Canyon Beji Guwang, Desa Guwang, Kecamatan
Sukawati, Gianyar, Bali. Terletak sekitar 14 km dari
Denpasar, lokasi ini terbentuk secara alami akibat
erupsi Gunung Batur 29.000 tahun lalu dan
menawarkan betbagai produk wisata petualangan
seperti Canyon Trekking Adventure, Village Cycling
Tour, hingga Canyon Swing.

Penelitian ini penting karena adanya penurunan
kunjungan wisatawan sejak 2024 hingga April 2025.
Penurunan ini diduga disebabkan oleh kurang
efektifnya strategi pemasaran digital dan faktor cuaca.
Oleh karena itu, pengelola perlu mengidentifikasi
strategi digital yang belum optimal agar mampu
meningkatkan kunjungan wisatawan.

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada strategi
pemasaran digital berdasarkan lima komponen
menurut Wati et al.(2020), yaitu: 1) Website 2) Social
MediaMarketing, 3) SearchEngine 4) Email Marketing,
5) Iklan Online. Serta menganalisis efektivitas
menggunakan 7C Framework (Santoso, 2014Context,
Content, Community, Customization, Communication,
Connectiondan Commerce

Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif. ~Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dengan tekniburposive
sampling Informan utama meliputi:

1. | Made Yoga Antara (Manajer Hidden Canyon)
2. Komang Pintil (pelaku biro perjalanan)
3.  Wisatawan yang pernah berkunjung

Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dan
didukung dengan analisis SWOT untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang ada. Strategi yang dirumuskan
mencakup strategi SO, WO, ST, dan WT guna
meningkatkan efektivitas pemasaran digital Hidden
Canyon Beji Guwang secara berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Guwang merupakan salah satu desa yang
terletak di kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar,
Provinsi Bali. Secara geografis Desa Guwang terletak
pada dataran rendah dengan elevasi rateata sekitar
50 meter di atas permukaan laut, luas wilayah Desa
Guwang sekitaran 343 hektar, desa ini dialiri oleh dua
sungai utama ydtu sungai Beji dan sungai Wos yang
berperan penting terhdap sistem irigasi dan juga
sebagabagiandari dayatarik wisataHiddenCanyorBeji
Guwang.Letak Desa Guwang sangat strategis karena
berada di jalur pariwisata antara Denpasadan ubud

AAT CAT serta Befb@rhsan BendaiDesaBdiuan ddufad AD@dk C E

Batubulan di barat dan Desa Ketewel di selatan.
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1. Ikon Desa Guwang
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 202p

Hidden Canyon Befsuwang merupakan salah satu
daya tarik wisata yang dimiliki oleh desa Guwang,
Sukawati. Hidden Canyon BejiGuwang memiliki
keindahan dan keunikan yang tidak dimiliki oleh daya
tarik wisata lainnya, maka dari ituHidden Canyon Beji
Guwang merupakan salah satu bagian dari wisata
minat khusus yang dimiliki oleh Desa Guwanddidden
Canyon BejiGuwang menawarkan pengalaman wisata
petualangan dengan menyusuri aliran sungai,
memanjat bebatuan besar dan menyusuri celabelah
sempit di antara dinding tebing yang menjulang. Selain
daya tarik geologisnya,Hidden Canyon BejiGuwang
juga memiliki nilai spiritual yang tinggi karena di area
Hidden Canyorterdapat PuraBeji Guwang yang airnya
sebagian besar digunakan oleh masyaraka setempat
untuk keperluan upacara keagamaan.

Daya tarik wisata Hidden Canyon BejiGuwang
memiliki empat komponen produk pariwisata atau
biasa disibut 4A, yang didalamnya terdapat atraksi,
aksesbilitas, akomodasi dan ancillaryyaitu:

a. Attraction (Atraksi)

Daya tarik wisata Hidden Canyon BejiGuwang
memiliki sejumlah atraksi utama yang menjadikannya
unik dan menarik bagi wisatawan seperti formasi
bebatuan yang berpola alami dan menakjubkan
menjadi daya tarik visual yang khas dan sangat
fotogenik yang dapat menjadikannya tempat favorit
untuk fotografi alam.

2.Hidden Canyon Beji Guwang
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025)

Gambar 2. merupakan salah satu atraksi utama
yang dimiliki daya tarik wisata Hidden Canyon Beji
Guwang yaitu tracking atau menuyusuri sungai dan

tebing bebatuan dengan panduan lokal. Wisatawan
harus berjalan, mendaki dan sesekali berenang
melintasi aliran sungai yang dangkal yang dapat
memberikan sensai pertualangan yang menantang
namun memberikan kesan yangnenyenangkan, selain

itu keindahan alamnya yang alami dikelilingi oleh

pepohonan, suara gemercik air dan suasana yang
tenang jauh dari hiruk-pikuk kota.

b.  Accessibility(Aksesibilitas)

Daya tarik wisata Hidden Canyon BejiGuwang
terletak di Desa Guwang, Kecamatan Sukwati,
Kabupaten Gianyar, Bali berdasarkan aksesibilitas
menuju daya tarik wisataHidden Canyon Befsuwang
tergolong cukup baik dari segi transportasi umum
maupun pribadi dengan jarak yang dapat ditempuh
sekitar 30- 45 menit dari Kota Denpasar dan 25
menit dari quasan Ubud.

3. Aksesibilitas Hidden Canyon Beji Guwang
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025)

Gambar 3. menunjukan aksesibilitas menuju daya
tarik wisata Hidden Canyon BejiGuwang memiliki
kondisi yang sudah beraspal halus dan dapat dilalui
kendaraan roda dua maupun roda empat termasuk
mobil wisata atau minibus, selain itu di sepanjang jalan
menuju lokasi juga terdapat beberapa papan petunjuk
sederhana yang dapat membantu meagarahkan
wisatawan menuju pada daya tarik wisataHidden
Canyon BejGuwang.

c. Amenity(Fasilitas Pendukung)

Daya tarik wisataHidden Canyon Befbuwang
saat ini telah dilengkapi dengan beberapa fasilitas
pendukung dasar untuk menunjang kenyamanan dan
kebutuhan wisatawan selama berkunjung pada daya
tarik wisata Hidden Canyon Befsuwang.

4. Fasilitas Pendukung Hidden Canyon Beji Guwang
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025)

480



